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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pemetaan sebaran polutan kimia

leachate dengan metode goelistrik konfigurasi Schlumberger di sekitar tempat

pembuangan akhir sampah Banyu Urip Magelang. Pemetaan sebaran polutan

kimia dianalisa melalui 10 titik sounding pengukuran dengan 3 titik lintasan.

Pengukuran resistivitas menggunakan resistivity meter (McOhm

Mark 2 Model-2115A OYO). Pengolahan data dilakukan dengan Progress dan

Surfer Ver. 8.0, dengan hasil pengolahan berupa kedalaman, jumlah pelapisan,

ketebalan, dan harga resistivitasnya. Hasil pengolahan ditentukan berdasarkan

rekomendasi pemodelan penampang resistivitas 2D dan pemetaan peta kotur 3D

yang mengacu pada informasi peta geologi daerah penelitian.

Hasil analisa menunjukkan bahwa pola penyebaran air leachate di

sekitar TPAS Banyu Urip Magelang terjadi secara lateral mempunyai kedalaman

sebelah utara antara 0 m sampai 26,80 m besar total volume (17281 ± 20 %) m3,

kedalaman sebelah barat 0 m sampai 9,02 m total volume (1965 ± 16 %) m3, dan

kedalaman sebelah selatan 0 m sampai 8,52 m dengan total volume (6190 ± 33 %)

m3. Pada kisaran harga resistivitas 10 Ωm sampai 95 Ωm air leachate bergerak

dari arah barat timbunan sampah ke arah timur, Sedangkan kisaran harga

resistivitas 5 Ωm sampai 135 Ωm mengalir dari arah utara ke selatan yang

menunjukkan penyebaran terjadi di sekitar area TPAS dan menyebar ke arah luar

dengan jarak ± 10 m. Konsentrasi polutan cenderung naik terhadap volume

tumpukan sampah.

Kata kunci: Geolistrik, pencemaran, air leachate, akuifer, TPAS
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya populasi

manusia, sampah akan semakin meningkat dan keberadaannya juga akan

meresahkan jika tidak ditangani dengan serius yang berwawasan lingkungan.

Pengelolaan sampah yang baik dan berwawasan lingkungan merupakan

pengelolaan sampah berdasarkan penelitian dengan mendorong dan

memfasilitasi pengembangan manfaat hasil pengolahan sampah pada

masyarakat untuk mengurangi dan menanganinya (UU RI No. 18 Tahun 2008

tentang pengelolaan sampah). Kurangnya koordinasi antara lembaga

pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha, dapat menimbulkan keresahan

dalam pengelolaan sampah di suatu daerah khususnya di sekitar TPAS.

Masyarakat di sekitar tempat pembuangan sampah adalah

komunitas yang paling rentan terhadap konflik kepentingan penanganan

sampah suatu daerah. Pemerintah daerah yang tidak memperhatikan secara

serius penanganan sampah pasti akan mendapat protes dari warga yang

tinggal di sekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS). Koran Radar

Jogja edisi 25 maret 2010 melaporkan adanya konflik antara warga di TPAS

Banyu Urip, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang dengan pihak

pengelola sampah. Permasalahan yang muncul dalam pengelolaan sampah

adalah luas daerah pelayanan persampahan kurang memadai dan habisnya

masa operasional TPAS. Hal tersebut juga dipicu adanya sistem operasional
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menggunakan open dumping (lahan urug terbuka). Sistem open damping

(lahan urug terbuka) merupakan sistem pengolahan persampahan di TPAS

dengan cara limbah dibuang langsung ke lahan terbuka tanpa perlakuan lebih

lanjut (Diharto, 2008). Permasalahan lain, yang muncul di sekitar TPAS

diakibatkan adanya polutan kimia sampah pada saat musim hujan yang

berkelanjutan terbawa sampai mendekati pemukiman penduduk. Polutan

kimia tersebut dikhawatirkan akan menimbulkan pencemaran terhadap sumur

penduduk yang mengganggu kesehatan masyarakat pada umumnya.

Sementara jumlah volume sampah setiap hari yang diterima TPAS Banyu

Urip tidak kurang dari 302 m3 berasal dari Kota maupun Kabupaten

Magelang, sedangkan kapasitas mesin pengolah sampah hanya bisa melayani

kurang lebih 50 m3 (Diklat Pim TK. IV Angkatan XXVII Tahun 2010).

Pencemaran air tanah terjadi akibat meresapnya air lindi (leachate)

berasal dari penumpukan sampah yang membusuk secara terus-menerus

pada lingkungan di sekitar TPAS yang dapat mempengaruhi kemampuan

alam untuk bersiklus. Kondisi tersebut polutan kimia leachate di

permukaan air tanah pada akuifer di sekitar tempat pembuangan akhir

sampah (TPAS) cenderung meningkat. Di sekitar lingkungan TPAS itu

sendiri terdapat tiga fase fisik yang terjadi yaitu: fase padat (sampah), fase

cair (leachate), dan fase gas. Fase cair diperkaya oleh solubilized atau

membusuknya bahan organik dan ion organik dari fase padat, sedangkan

fase gas terdiri dari karbon yang pada umumnya dari CO2 dan CH4 (Al

Sabahi dkk, 2009).
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Tempat pembungan akhir sampah (TPAS) Banyu Urip merupakan

wilayah pelayanan TPA mencakup seluruh sampah yang ada di dalam kota

dan sekitarnya. Sampah yang dibuang di tempat ini kebanyakan berasal

dari pasar-pasar, sehingga tumpukan sampah pada TPA didominasi

dengan jenis sampah organik yang  mengandung BOD, COD, dan unsur-

unsur radioaktif, sisanya sampah non-organik yang secara kimiawi

mengandung bahan kimia seperti ion Cl-, NO3
-, dan logam berat (Arbain

dkk,2008). Hal tersebut menyebabkan sampah cepat membusuk dan

menghasilkan polutan kimia yang dapat mencemari air tanah.

Alam semesta dan manusia tidak dapat dipisahkan, tugas manusia

yang pertama sesuai firman Allah S.W.T dalam Al-Qur’an surat Ali Imran

ayat 190-191, Yunus ayat 101, Al-Jatsiyah ayat 13 bahwa manusia

diperintahkan Allah untuk meneliti dan memahami hukum-hukum Allah di

alam semesta. Kedua, dalam memanfaatkan hukum-hukum Allah di alam

semesta dapat melahirkan ilmu pengetahuan, teknologi, manusia harus

berwawasan lingkungan dan dilarang untuk merusak atau membuat

pencemaran sebagaimana firman Allah S.W.T dalam surat Al-Qasas ayat 77

dan Ar-Rum ayat 41.

Desa Banyu Urip, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten Magelang

secara geografis terletak antara 70 26’ 18” sampai 70 30’ 9” LS dan 1000 12’

30” sampai 1000 12’ 52” BT serta berada pada ketinggian 380 meter di atas

permukaan air laut (Diklat Pim TK. IV Angkatan XXVII Tahun 2010).

Berdasarkan hasil pemetaan geologi cekungan air tanah Magelang-
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Temanggung Jawa Tengah stratigrafi daerah Banyu Urip dan sekitarnya

tersusun oleh batuan gunung api Merbabu terdiri dari basal olivine dan

andesit augit yang ditemukan sebagai kerucut utama. Sebaran litologi hasil

kegiatan gunung api merbabu ini akan membentuk sistem akuifer dengan

aliran air tanah melalui ruang antar butir dan rekahan (Dinas Pertambangan

dan Energi, 2004). Sumber daya air tanah tersebut bersifat dapat diperbaharui

secara alami, karena air tanah merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan

dari siklus hidrologi di bumi yang ditemukan pada formasi geologi tembus air

yang dikenal dengan reservoir air tanah. Reservoir ini merupakan sebuah

tandon alami yang berasal dari peresapan air hujan yang turun ke bumi,

sehingga sebagian ada yang merembes kedalam tanah yang pada akhirnya

tersimpan dalam pori-pori batuan di dalam tanah (Wuryantoro, 2007).

Persediaan air di permukaan maupun air tanah di dalam bumi

mempunyai peranan penting sebagai sumber daya air baku untuk pasokan

kebutuhan air bersih dalam berbagai keperluan. Pemanfaatan air tanah

tersebut menjadikan air bawah tanah sebagai sumber alternatif yang selalu

dipergunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga, irigasi, dan

industri. Untuk itu air tanah perlu di jaga kelestariannya dari pencemaran

polutan kimia, karena kebutuhan air cendrung semakin meningkat seiring

dengan pertambahan jumlah penduduk dan pembangunan di segala bidang.

Berdasarkan kondisi tersebut dipandang perlu untuk dilakukan

penelitian kondisi air tanah pada akuifer di sekitar TPAS Banyu Urip dan

penyebaran polutan kimia pada daerah yang terkontaminasi. Polusi kimiawi
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terhadap akuifer terus meningkat menjadi problem serius bagi lingkungan.

Pendugaan sebaran polutan kimia leachate yang terjadi di bawah permukaan

air tanah dapat dilakukan pengukuran secara langsung dan tidak langsung.

Pengukuran langsung dilakukan dengan pengambilan data hidrogeologi dari

sumur-sumur penduduk ataupun pengambilan sampel tanah di sekitar sumber

polutan untuk analisa di laboratorium (Wiyono dkk). Investigasi pengukuran

secara tidak langsung dapat dilakukan dengan menggunakan metode

geolistrik yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi. Metode

geolistrik merupakan salah satu metode geofisika untuk mendeteksi

keberadaan polutan kimia serta arah pergerakannya, sehingga dapat

diantisipasi secara dini kontaminasi polutan kimia terhadap sumber air tanah.

Keunggulan metode ini adalah dapat digunakan untuk eksplorasi dangkal

yang tidak bersifat merusak dalam pendeteksiannya. Pendeteksian di atas

permukaan bumi meliputi pengukuran medan potensial arus dan medan

elektromagnetik yang terjadi baik secara alamiah maupun penanaman arus ke

dalam bumi.

Air alam mengandung zat padat terlarut yang berasal dari mineral

dan garam-garam yang terlarut ketika air mengalir di bawah atau di

permukaan tanah. Apabila air dicemari oleh polutan kimia leachate yang

berasal dari tumpukan sampah di TPAS, kandungan zat padat yang berasal

dari mineral dan garam-garam tersebut akan meningkat. Jumlah zat padat

terlarut ini dapat digunakan sebagai indikator terjadinya pencemaran air

(Lean Wijaya dkk, 2009). Pada sisi yang lain kontaminasi yang disebabkan
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solvent organik akan meningkatkan resistivitas dari formasi yang

terkontaminasi. Oleh karena itu, penjabaran polusi konduktif plume dapat

diselesaikan secara efektif dengan metode geolistrik atau teknik resistivitas.

Kajian yang menarik apabila dengan penelitian yang dilakukan ini nantinya

dapat memberikan informasi bagi warga maupun pengelola TPAS Banyuurip

dalam mensikapi dan mengelola masalah sampah yang berwawasan

lingkungan.

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Magelang yang menunjukkan Desa Banyuurip
kecamatan Tegalrejo (Nanang Kristiyono, 2008)
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian diatas, maka

dapat dirumuskan masalah pokok penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana pola sebaran dan arah pergerakan air leachate kimia disekitar

TPAS Banyu Urip?

b. Berapakah besar volume akuifer yang telah tercemar polutan kimia?

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah hanya

menentukan pola sebaran dan arah pergerakan leachate kimia serta besar

volume aquifer yang tercemar polutan kimia di sekitar TPAS Banyu Urip

dengan metode geolistrik konfigurasi Schlumberger.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian pemetaan polutan kimia di sekitar TPAS Banyuurip

merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan. Adapun tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pola sebaran dan arah pergerakan air leachate kimia di

sekitar TPAS Banyu Urip.

b. Untuk menentukan besar volume akuifer yang telah tercemar polutan

kimia.
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1.5. Manfaat Penelitian

Adapun mamfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk memadukan teori dengan praktek.

b. Dapat memberikan kontribusi terhadap prosedur pengelolaan limbah

TPAS yang berwawasan lingkungan.

c. Dapat memberikan informasi bagi masyarakat sekitar TPAS tentang

akuifer mana yang sudah tercemar atau belum tercemar.

d. Sebagai bahan masukan atau sumber referensi bagi peneliti lain dalam

mengembangkan penelitian yang lebih lanjut.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam menelaah penyusunan skripsi ini,

penulis menggunakan sistematika. Adapun sistematika penulisannya adalah

sebagai berikut:

a. Bagian awal skripsi

Bagian ini mencakup halaman sampul depan, halaman judul, persetujuan

pembimbing, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, arti lambing dan

singkatan, dan intisari.
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b. Bagian isi skripsi

Bagian ini terdiri dari lima bab yang meliputi:

1. Bab I. Pendahuluan

Bab ini berisi alasan-alasan pemilihan judul yang melatar belakangi

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, mamfaat penelitian

dan sistematika penulisan skripsi.

2. Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini terdiri dari kajian mengenai landasan teori yang mendasari

penelitian.

3. Bab III. Metode Penelitian

Pada bab ini menguraikan secara terperinci metode penelitian yang

digunakan dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi:

alat dan bahan, akuisisi data, metode analisis, dan interpretasi data.

4. Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini mengandung hasil-hasil penelitian dan pembahasan yang

terperinci secara jelas.

5. Bab V. Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran

sebagai implikasi hasil penelitian.

c. Bagian akhir skripsi

Bab ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan informasi tentang kondisi geologi

pada daerah penelitian, maka secara umum dapat diambil beberapa

kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Arah pergerakan air leachate di sekitar TPAS Banyu Urip Magelang pada

lintasan sebelah utara mengalir dari arah barat timbunan sampah menuju

ke arah timur dan lintasan sebelah barat terjadi dari arah barat ke timur

juga dengan kisaran resistivitasnya antara 10 Ωm sampai dengan 95 Ωm.

Adapun lintasan sebelah selatan mengalir dari arah utara menuju ke arah

selatan dengan kisaran resistivitas antara 5 Ωm sampai dengan 135 Ωm.

2. Pola penyebaran polutan kimia leachate pada daerah penelitian tersebar

secara lateral, dimana lapisan batuan basalt olivin dan batuan andesit augit

sebagai zona konduktif serta lapisan topsoil sebagai lapisan penutupnya.

Total volume akuifer yang terkontaminasi polutan kimia pada lintasan

sebelah utara dengan kedalaman 0 m sampai 26,80 m sebesar (17281 ± 20

%) m3, sedangkan lintasan sebelah barat dengan kedalaman 0 m sampai

9,02 m sekitar (1965 ± 16 %) m3, dan lintasan sebelah selatan pada

kedalaman 0 m sampai 8,52 m sebesar (6190 ± 33 %) m3. Dari total

volume tersebut dapat menunjukkan bahwa penyebaran polutan kimia

terjadi di sekitar area TPAS dan diperkirakan ± 10 m polutan kimia

menyebar ke arah luar area TPAS Banyu Urip Magelang.
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5.2. Saran

Harapan penulis yang dapat disampaikan guna perbaikan penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk pembanding data penelitian dengan metode geolistrik , maka dapat

dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode lain dan perlu

dilakukan pengukuran hidrogeologi dari sumur-sumur penduduk di

sekitar TPAS serta kemiringan zona di setiap area pengambilan data

penelitian.

2. Dilihat dari pola penyebaran air lindi (leachate) tersebut, maka perlunya

diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kecepatan pergerakan

penyebaran air leachate dalam kurun waktu setiap tahunnya.
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